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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan bahwa 

dalam pelaksanaan proses latihan yang dilakukan setiap sore hari selama satu 

setengah jam, mampu mencapai hasil maksimum. Proses pembelajaran tari kreasi 

ini dilaksanakan dalam tiga tahap dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

 Tahap awal : Peneliti memberikan gambaran tentang pengertian tarian 

bagian kreasi daerah “Dika Sasando “yaitu Tarian yang telah dikembangkan atau 

dikreasikan dari bentuk gerak yang sederhana menjadi lebih moderen tanpa 

meninggalkan gerak asli, pola lantai yang di gunakan tidak lagi monoton tetapi 

telah mengalami pengembangan, serta lebih menonjolkan penggunaan properti 

(selendang) untuk membentuk sasando. Tarian kreasi dika sasando menceritakan 

tentang proses pembuatan sasando yang berawal dari  “Daunnya”  kemudian 

dirangkai menjadi Sasando.  Pada tarian ini juga dikolaborasi dengan tarian 

“Foti” yang berarti tarian ungkapan kegembiraan atau sukacita. Tarian ini 

menggunakan iringan musik 9 buah gong, 1 buah tambur dan 1 buah simbal 

drum yang menghasilkan bunyi yang indah. Adapun personil pada tarian Dika 

Sasando terdiri dari 6 wanita dan 1 pria. Selendang berwarna kuning emas, 

dengan panjang 1 m dan lebar 50 cm. 
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Tahap inti : Dalam tahap ini, peneliti mulai melatih gerak terdapat 9 buah 

gerakan yang terdiri dari 4 gerak asli dan 5 gerak pengembangannya. Pola lantai 

pula di kreasikan dan terdapat 9 pola lantai dengan penyesuaian iringan. 

Beberapa bentuk pola lantainya antara lain berbentuk V, H, Diagonal, Lurus, 

setegah lingkaran. Keseriusan para penari dalam proses latiahan juga menjadi 

semagat bagi peneliti untuk semangat melatih walau terdapat bayak kesulitan 

dalam penyerapan materi latihan. 

Tahap akhir : Tahap akhir ini merupakan tahap penyelesaian dimana 

kelompok tari kreasi daerah “Dika Sasando” melakukan pementasan Dan 

mendapatkan apresiasi dari masyarakat  sebagai penonton, dan juga tarian ini 

membuat penasaran dari bentuk awal hingga pada akhir tarian yang nantinya 

selendang-selendang dirangkai menjadi “SASANDO” yang dikenal sebagai alat 

musik tradisional masyarakat Rote yang juga merupakan alat musik petik yang 

sudah di kenal hingga dunia Internasional. 

 

B. Saran 

1. Akhir-akhir ini tarian kreasi Dika Sasando sudah mulai diminati oleh 

kalangan masyarakat karena keunikan kosep ide garapan serta penggunaan 

properti dengan berbagai bentuk. Mahasiswa/i diharapkan dapat mengasa 

daya kreatifitas dalam olah tubuh dan gerak agar dapat menghasilkan karya 

tari yang dapat dinikmati oleh kalangan umum. 
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2. Para anggota tari hendakknya disiplin waktu dan kehadiran dalam 

menjalankan latihan. 
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